
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik mutu organoleptik dan kimia ikan terbang 

(Cheilopogon katoptron) duri lunak, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. perlakuan tekanan pemasakan yang memberikan perbedaan mutu organoleptik secara 

signifikan yaitu parameter bau pada tekanan 2 atm dengan nilai 6,10 atau berada pada 

kriteria kurang segar mendekati netral dan 2,50 atm dengan nilai 7,77 atau berada pada 

kriteria segar dan harum, parameter rasa yaitu seluruh perlakuan tekanan pemasakan 

dengan nilai 6,30 – 7,83 atau berada pada kriteria enak, gurih, duri kurang lunak hingga 

enak, gurih, duri lunak, sedangkan pada parameter tekstur yaitu pada tekanan 2 atm 

dengan nilai 6,87 atau berada pada kriteria padat kurang kompak dan 2,50 atm dengan 

nilai 8,07 atau berada pada kriteria padat, kompak lentur.   

2. Karakteristik kimia ikan terbang duri lunak menghasilkan kadar air yang berbeda nyata 

secara signifikan pada perlakuan A (tekanan 2 atm) 65,51 % dan C (tekanan 2,50 atm) 

63,84 %, sedangkan nilai protein berbeda signifikan pada seluruh perlakuan tekanan 

pemasakan (2 atm, 2,25 atm dan 2,50 atm) yaitu berkisar 20,68 % – 21,77 %. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan yaitu 

perlu melakukan penelitian lanjutan mengenai proses pengolahan ikan terbang (Cheilopogon 

katoptron) duri lunak dengan alat presto yang dilengkapi dengan pengukur suhu dan waktu 

sehingga proses dapat terukur dengan tepat.  
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